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Gambar. 1. Perspektif bangunan Mall Di Ambon

ABSTRAK

Fasilitas perbelanjaan di kota Ambon, Maluku merupakan
fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan
gaya hidup masyarakat Ambon. Selama ini kota Ambon
menggantungkan pendapatan daerah yang paling tinggi di
bidang perdagangan dan jasa. Pantai natsepa merupakan
salah satu pantai yang paling banyak dikunjungi di kota
Ambon hal ini yang membuat fasilitas perbelanjaan di kota
Ambon akan menjadi salah satu daya tarik karena terletak
didekat pesisir pantai. Fasilitas ini akan dilengkapi fasilitas
publik, yaitu Retail-retail, Foodcourt, ATM center, café,
Musholla, Bioskop, Plaza, Area parkir, Retail terbuka dan
Area evakuasi .Karena terletak di dekat pesisir pantai ,mall
di Ambon tidak hanya sebagai pusat perbelanjaan yang
hanya memenuhi kebutuhan masyarakat saja tetapi dapat
menjadi bangunan yang tanggap terhadap tsunami.

Kata Kunci: Pusat perbelanjaan, Program ruang, Pantai,
Evakuasi

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan pembangunan pertumbuhan
perekonomian yang sangat pesat.Meningkatnya
pendapatan pada masyarakat, mempengaharui
perubahan stuktur harga, kuantitas dan kualitas
barang dan jasa dengan perubahan pola konsumsi
masyarakat pada umumnya. Hal ini mempengaharui
perkembangan pusat perbelanjaan di Indonesia,
dengan tak terkecuali di beberapa daerah kecil yaitu
Ambon, Maluku. Ambon adalah kota sekaligus
ibukota dari propinsi Maluku, yang memiliki jarak
1944km dari kota Surabaya. Letak geografis kota
Ambon berada pada posisi 3°-4° Lintang Selatan dan
128°-129° Bujur Timur. Pulau Ambon sendiri dilewati
oleh 10 zona garis patahan dimana 10 zona itu sendiri
berpotensi dapat mengakibatkan terjadinya gempa,
jlka gempa semakin besar dapat mengakibatkan
terjadinya  tsunami. Gambaran perkembangan
ekonomi kota Ambon berdasarkan PRDB selalu
mengalami banyak peningkatan tiap tahunnya.
Perkembangan perekonomian yang ada di kota
Ambon juga terlihat dari pembangunan pusat
perbelanjaan yang sudah mulai menunjukkan
kemajuan kota Ambon. Pusat perbelanjaan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat merupakan
salah satu sarana yang dapat disediakan agar kota
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Gambar 1. 1. PDRB kota Ambon dan 10 zona gal
Sumber: studyabroad.sit.edu

Pulau Ambon terdapat 10 zona garis patahan,
sehingga berpotensi terjadinya gempa. Jika gempa
semakin besar dapat mengakibatkan terjadinya
tsunami, sedangkan pemerintah tidak menyediakan
fasilitas yang memadai untuk menanggulangi bencana
yang kemungkinan terjadi. Melihat kondisi ini, maka
perlu disediakan adanya sebuah fasilitas untuk pusat
perbelanjaan sekaligus tempat evakuasi saat terjadi
tsunami di Ambon.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain
proyek ini adalah bagaimana merancang sebuah
pusat perbelanjaan yang dapat memenuhi kebutuhan

aktivitas luar maupun dalam bangunan dengan
memperhatikan  keamanan dan  kenyamanan
pengunjung.

Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di kota Ambon,
serta melengkapi kebutuhan fasilitas evakuasi sekitar
pantai sehingga melindungi masyarakat sekitar
pesisir.

Data dan Lokasi Tapak

‘ A

Gambar 1. 2. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di jalan Sisingamngaraja dan
jalan baru yang merupakan jalan primer pada daerah
Ambon. Tapak berada dekat dengan pantai natsepa,
bank mandiri, sekolah negeri ambon, badan pusat
statistik Ambon.

T

Gabar 1. . Lokasi tapak eksisting.

Data Tapak

Nama jalan JI. Baru

Status lahan : Tanah kosong

Luas lahan :1,8 ha

Tata guna lahan : Perdagangan dan
jasa

Garis sepadan pantai (GSP) : 100 meter

Garis sepadan bangunan (GSB) : 7.5 meter

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 50%
Koefisien dasar hijau (KDH) : 30%
Koefisien luas bangunan (KLB) :2.1
Tinggi Bangunan : 25 meter
(Sumber: Bappeda Ambon)

DESAIN BANGUNAN

Program Ruang

Pada area pusat perbelanjaan terdapat beberapa
fasilitas, diantaranya:

¢ Retail- retail

¢ ATM center

e Plaza

e Foodcourt

e Cafe

e Musholla

¢ Bioskop

o Area parkir

e Area evakuasi
¢ Retail terbuka

Terdapat pula fasilitas publik sebagai pelengkap,
yaitu: Musholla, area parkir mobil dan motor, taman.
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Gambar 2. 1. Perspektif‘bird eye
Fasilitas pengelola dan servis meliputi: office,
kantin karyawan, dan musholla.

Sedangkan pada area outdoor terdapat taman
yang luas yang dapat digunakan sebagai area
evakuasi.

Analisa Tapak dan Zoning

MATAHARI

Gambar 2. 2. Analisa tapak

Angin yang ada pada Ambon dari laut ke daratan ,
kemudian matahari dari arah pantai ke arah daratan ,
sirkulasi mobil berada pada jalan sisingamangaraja
yang merupakan jalan utama dan besar. View yang
didapat banyak karena dapat melihat ke segala sisi.

Gambar 2. 3 Zoning pada tapak

Pembagian zoning pada tapak dimulai dengan
membagi tapak menjadi 3 area, vyaitu: sirkulasi
kendaraan, sirkulasi pengunjung, dan sirkulasi loading
dock yang dapat menghubungkan ke plaza yang ada
dalam site.

Transformasi Bentuk

Gambar 2. 4. Transformasi Bentuk

Bentukan yang terjadi dimulai dari pengambilan
site terhadap lahan , kemudian mengambil bentukan
dasar kotak. Setelah mengambil bentuk kotak
kemudian menambah massa lobby untuk merespon
sirkulasi mobil yang berada pada jalan utama di jalan
sisingamangaraja.

Ketiga, dari bentukan itu sendiri kemudian setiap
sisinya dipotong sesuai bentuk dari lahan sendiri
untuk merespon sirkulasi jalan yang ada , dan potensi
sirkulasi pada pengunjung untuk datang ke site lebih
besar untuk melihat ke arah site. Kemudian dari
bentukan itu sendiri pada bagian tengahnya dicoak
untuk merespon potensi air tsunami yang datang dari
arah pantai, serta coakan itu sendiri memberi respon
sirkulasi pada pengunjung untuk masuk ke dalam
bangunan.

Penaikkan massa untuk menampah respon
pemaksimalan air yang mengalir saat terjadinya
tsunami. Setelah itu untuk pengaplikasian konsep
citywalk sendiri yang terdapat dalam bangunan
dengan cara menarik sirkulasi vertikal berupa lift
sedikit menjauhi pintu masuk agar semua retail yang
ada dapat dilalui oleh pengunjung.

Pendekatan Perancangan

Berdasarkan masalah  desain, pendekatan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan
sistem dengan menerapkan sistem sirkulasi. Dimana
mendesain sistem sirkulasi yang nyaman dan teratur
untuk area mobil, pengunjung dan evakuasi yang ada
dalam bangunan maupun luar bangunan.

Pusat perbelanjaan di Ambon yang mempunyai
kelebihan sebagai tempat evakuasi daripada mall
lainnya terlihat dari sistem sirkulasi dan bentukan
bangunan yang terjadi serta fasad yang terdapat
pada pusat perbelanjaan.
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Perancangan Tapak dan Bangunan

Gambar 2. 5. Site plan
Pusat perbelanjaan di kota Ambon ini memberikan
kemudahan akses untuk para pejalan kaki maupun
kendaraan bermotor. Para pejalan kaki dapat masuk
langsung ke site melalui area taman terbuka pada sisi
sebelah utara yang berhadapan langsung dengan

pantai. Untuk akses kendaraan bermotor dapat
langsung diakses melalui jalan utama yang terdapat
pada jalan sisingamangaraja.

Zoning Bangunan
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Gambar 2. 6. Lantai ground
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Gambar 2. 7. Lantai 1
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Gambar 2. 9. Lantai 3

Pada lantai ground terdapat beberapa retail, plaza
untuk keadaan darurat maupun normal, area service,
cafe, dan retail temporer. Selain plaza digunakan
sebagai titik evakuasi, plaza juga digunakan sebagai
area pameran/ kegiatan lainnya.

Pada lantai 1, 2, dan 3 terdapat retail yang
dipisahkan oleh koridor dan void. Selain itu pada
penempatan foodcourt dan anchortenant pada lantai 2
dan 3 dapat menjadi magnet pengunjung saat berada
dalam pusat perbelanjaan.

Desain Eksterior

Material yang digunakan untuk fasad bangunan
menggunakan bahan dari kaca. Pemilihan material
kaca selain menampilkan kesan modern dari pusat
perbelanjaan, tetapi juga memudahkan saat terjadi
tsunami agar air yang mengalir dapat langsung
memecahkan kaca supaya tidak tertampung didalam
bangunan.

Gambar 2. 11. Tampak Barat
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Gambar 2. 13. Tampak Timur

Pusat perbelanjaan di kota Ambon ini juga
dilengkapi dengan penghawaan buatan agar
memberikan kenyamanan pada pengunjung. Selain itu
juga terdapat skylight yang digunakan untuk
menerangi bangunan pada siang hari. Perletakan
skylight berada pada lantai paling atas yang menerus
hingga lantai ground. Sirkulasi vertikal dalam
bangunan menggunakan lift, eskalator, ramp dan
tangga.
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Gambar 2. 14. Potongan Bangunan

Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah karakter ruang,
untuk  mengekspresikan ruang dalam  pusat
perbelanjaan saat keadaan normal maupun saat
keadaan darurat.

1. Atrium

Dalam keadaan normal maupun keadaan darurat,
atrium pada pusat perbelanjaan dapat digunakan
sebagai titik kumpul.

1 . Kondisi keadaan normal
Gambar 2.15. Mall keadaan normal

Dalam keadaan normal atrium dapat digunakan
sebagai tempat pertemuan yang paling mudah
ditemukan saat berada dalam pusat perbelanjaan.
Saat keadaan darurat atrium menjadi tempat yang
paling mudah untuk dijadikan sebagai titik kumpul
karena luas atrium yang besar dapat menampung
untuk semua orang agar saat keadaan darurat
pengunjung tidak berdesakan.

Kondisi keaan darurat
Gambar 2.16. Mall saat keadaan darurat

Penggunaan skala yang digunakan menggunkan
skala efektual untuk menampilkan kemegahan dari
bangunan pusat perbelanjaan itu sendiri. Cahaya
yang digunakan menggunakan 2 tipe yaitu cahaya

alami dan cahaya buatan. Untuk ukuran ruang
menggunakan ukurang yang besar  untuk
memudahkan pengunjung untuk melakukan

pengevakuasian saat keadaan darurat, sehingga tidak
terjadi desakan antar pengunjung.

Untuk material yang digunakan adalah lampu
sorot digunakan saat keadaan darurat untuk
memberikan efek cahaya penentu jalan yang harus
dilalui saat keadaan darurat. Lantai yang digunakan
menggunakan lantai marmer yang memberikan kesan
yang lebih luas dan menambah kesan mewah dalam
mall itu sendiri. Kolom vyang digunakanpun
menggunakan kolom beton yang diberi selubung
marmer untuk menambah kesan mewah dan kuat
dalam bangunan, serta pemberian warna purih pada
selubung kolom memberikan kesan yang sejuk pada

siang hari. material pilar tambahan kayu untuk
menstimmulasi menjadi pusat perhatian saat
evakuasi.
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SELABUNG MARMER

LAMPU LED MERAH
Gambar 2.17. Material pada atrium

2. Roof Market

Ruang publik yang dapat digunakan sebagai area
retail yang dijual terbuka yang belum pernah ada pada
mall-mall lainnya untuk menarik pengunjung. Pada
area roof market juga terdapat helipad dimana
fungsinya sebagai area evakuasi saat dalam keadaan
darurat. Pada roof market dapat dijangaku melalui 2
akses , yang pertama dapat dijangkau langsung oleh
pengunjung dari luar bangunan , dan dapat juga
diakses pengunjung melalui dalam bangunan melalui
ramp atau lift.
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KEADAAN SAAT NORMAL | AJCEA PERSELANJAAN |

Gambar 2.18. Roof market saat keadaan normal

Saat keadaan normal roof market hanya sebagai
tempat perbelanjaan hampir sama bentuknya seperti
bazar . Disana menjual berbagai macam yang dijual
seperti makanan, pakaian, maupun aksesoris. Proposi
skala yang digunakan menggunakan skala manusia

karena dengan ruang terbuka pengunjung lebih
mudah untuk berinteraksi .
Cahaya vyang digunakan paling banyak

menggunakan cahaya alami untuk siang hari, karena
letaknya di paling atas bangunan sudah cukup banyak
mendapatkan cahaya. Untuk malam hari
menggunakan cahaya buatan dari lampu yang di
pasang setiap sisi jalan .

KEADAAN SAAT DARURAT | MENULAS KE TEMPAT HELIPAD )
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Gambar 2.19. Roof market saat keadaan darurat

Saat keadaan darurat roof market digunakan
sebagai tempat evakuasi karena pada area tengah
roof market merupakan helipad. Untuk material lantai
menggunakan bahan aspal karena dapat memberikan
kesan yang kokoh, kasar dan kuat. Serta pemasangan
batu alam pada dinding-dinding retail yang ingin
menampilkan kesan yang berat, kuat, dan kokoh
tetapi masih terlihat alami.

Saat dalam keadaan darurat material yang
digunakan menggunakan lampu sorot , karena saat
daurat lampu sorot akan meyala dan memberikan
petunjuk jalan kepada pengunjung untuk ke jalur
evakuasi. lampu sorot bewarna kuning yang
memberikan kesan pemberi harapan dan memberikan
efek psikologis yang tenang dan hangat. Untuk jalan
setapak menunju ke tempat retaill market
menggunakan material paving untuk memberikan
kesan yang alamiah dalam bangunan. Serta
memberikan  penambahan  roof garden dan
pepohonan untuk memberikan kesan sejuk, nyaman,
dan tenang saat siang hari dalam keadaan normal
maupun darurat.
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Gambar 2.20. Material pada roof marlet

3. Selasar

Selasar pada pusat perbelanjaan dibuat lebar
untuk memudahkan evakuasi saat keadaan darurat.
Selain itu dapat meminimallan peletakkan kolom
dengan tujuan saling mendukung saat proses
evakuasi. Saat keadaan normal area selasar itu bisa
dibuat tambahan retail yang temporer karena
mempunyai jarak yang cukup lebar, dapat

memberikan nilai beli pada bangunan itu sendiri. Saat
keadaan darurat selasar yang lebar memudahkan
agar pengunjung tidak berdesakan untuk ke titik
evakuasi.

Gambar 2.21. Pespektif interior selasar

Cahaya vyang digunakan dalam selasar
menggunakan cahaya buatan dengan warna kuning
yang dapat memberikan efek psikologis pada manusia
yang hangat dan cerah. Penggunaan tata cahaya
menggunakan material lampu neon.

Untuk lantai yang digunakan menggunakan lantai
marmer karena dapat memberikan efek yang halus
serta mewah dalam bangunan sehingga menambah
permainan cahaya dan bayangan dari dalam
bangunan. Penggunaan material marmer dalam
keadaan darurat menambah kesan lebih luas.

Saat keadaan normal lampu sorot memberikan
efek psikologis yang hangat tetapi saat keadaan
darurat lampu sorot berfungsi sebagai penentu arah
untuk ke jalur evakuasi. Selubung kolom
menggunakan marmer untuk menambah kesan yang
mewah dan kuat dalam bangunan.

2

LAMPU LED

Gambar 2.22. Material pada selasar

LANTAI MARMER SELABUNG MARMER

Sistem Struktur

Sistem stuktur pada bangunan menggunakan
kolom dan balok beton. Pemilihan stuktur ini, selain
mudah didapat dan juga memudahkan masyarakat
untuk ikut serta dalam pembangunannya. Modul 11m
x 11m , tetapi jika dilihat dari perpotongannya modul
yang terbentuk adalah 8m x 8m . Pemilihan modul
11m x11m untuk memaksimalkan efisiensi lahan
parkir dan efisiensi mendesain jalur evakuasi, juga
sesuai dengan void, koridor serta retail yang ada
didalam bangunan.
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Gambar 2.23. Sistem struktur rangka konstruksi beton.

Sedangkan untuk kolom dibuat lebih besar dengan
kolom berdiameter 1m untuk menahan goncangan
terhadap gempa yang terjadi agar bangunan tetap
utuh. Selain penyaluran beban menggunakan kolom
dan balok, juga terdapat core pada sisi bangunan.

Core yang terbentuk juga berfungsi sebagai lift, dan
tangga darurat.
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Gambar 2.25. Penyaluran beban sistem strukur tiap lantai
Modul kolom 11m x 11m , tetapi jika sudah

disalurkan modul kolom yang terbentuk adalah 8m x
8m.

Sistem Utilitas

103

1. Sistem Utilitas Air Bersih

UTILITAS AIR BERSIH
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Gambar 2.26. Isometri utilitas air bersih

Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem
down-feed. Air dari PDAM ditampung kemudian
disambungkan ke meteran yang ada pada area servis
pada lantai ground. Air kemudian disalurkan ke tandon
bawah yang terletak pada basement, kemudian air
dari tandon bawah dipompa menuju tandon atas yang
terletak pada roof market. Setelah itu, air dialirkan
menuju ruang yang membutuhkan air bersih.

2. Sistem Utilitas Listrik

Sistem utilitas listrik dialirkan dari PLN, kemudian
disalurkan menuju ke trafo yang terletak pada area
servis lantai ground. Kemudian listrik menuju ke MDP,
selain itu genset yang adda pada lantai ground juga
menuju ke MDP. Setelah dari MDP, listrik dialirkan
menuju SDP pada tiap- tiap lantai.

UTILITAS LISTRIK

Gambar 2. 27. Isometri utilitas Listrik
Sistem Tata Udara
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Sistem tata udara menggunakan sistem AC Central
dengan sistem multizone karena penggunaan tiap
lantai nya bisa berbeda- beda fungsi. Air yang berada
pada chiller yang terletak pada basement, disalurkan
langsung menuju cooling tower yang berada pada roof
market, kemudian didinginkan dan dibawa turun
kembali ke chiller. Air dari chiller yang sudah dingin
kemudian disalurkan ke unit AHU yang terletak pada
sisi bangunan tiap lantainya. Air dingin yang masuk ke
AHU akan berubah menjadi udara dingin akibat dari
chiller. Kemudian udara dingin akan disalurkan
menuju tiap ruang Yyang membutuhkan, yang
menggunakan ducting. Tiap lantai dapat diatur dengan
suhu yang berbeda karena fungsi pada pusat
perbelanjaan tidak sama.
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Gambar 2. 28. Isometri sistem tata udara

KESIMPULAN

Perancangan Pusat Perbelanjaan sebagai tempat
evakuasi di kawasan Passo Ambon, Maluku
diharapkan membawa dampak positif bagi daerah dan
juga masyarakat kota Ambon Perancangan ini
berusaha mencoba menjawab kebutuhan masyarakat
kota Ambon akan kurangnya tempat perbelanjaan dan
sekaligus menjawab permasalahan desain, vyaitu
bagaimana suatu pusat perbelanjaan yang berada
pada daerah pesisir pantai dapat menjadi sebuah
pusat perbelanjaan sekaligus sebagai tempat
evakuasi saat terjadi tsunami dalam keadaan darurat
melalui sistem bangunan pusat perbelanjaan, jalur-
jalur evakuasi yang akan dilalui, dan juga suasana
ruang yang terbentuk saat keadaan normal maupun
keadaan darurat. Inovasi ini digunakan pada pusat
perbelanjaan ini diharapkan dapat menarik minat para
masyarakat kota Ambon dan turis yang berada di
pantai natsepa, Ambon untuk dapat berbelanja,

berkumpul, sebagai tempat pengevakuasian saat
keadaan darurat dan menjadi tempat hiburan bersama
bagi masyarakat kota Ambon maupun luar Ambon
yang berada pada pantai dan sekitarnya.
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